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Penggunaan Media Video Dalam Meningkatkan Pemahaman 
Fikih Pada Materi Shalat Kelas VII Di MTs N Binanga 
 
Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa banyak terdapat  siswa 
yang belum bisa mempraktekkan shalat yang baik beserta dengan bacaanya. Mereka 
lebih suka bermain-main daripada mengerjakan shalat ketika  masuk waktu zuhur di 
sekolah.Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan media 
video dalam meningkatkan pemahaman fikih pada materi shalat kelas VII-2 Di MTs 
N Binanga. Maka tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan media 
video dapat meningkatkan pemahaman fikih pada materi shalat kelas VII-2 Di MTs N 
Binanga. Kemudian kegunaan penelitian secara akademis untuk memberikan 
konsultasi kepada guru untuk menerapkan media video dalam shalat sedangkan 
secara praktis untuk memotivasi guru untuk menerapkan media video pada 
pembelajaran shalat. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan penggunaan media video terhadap 
pemahaman  fikih  khususnya  pokok bahasan shalat.Sehubungan dengan itu 
pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan media 
pembelajaran, media video, pemahaman fikih  pada shalat. 
Penelitian  ini  merupakan  penelitiantindakankelasyaitupenelitian tindakan 
yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik 
pembelajaran. Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahapan meliputi: 
Perencanaan tindakan, Tindakan, Pelaksanaan observasi (pengamatan), dan Refleksi. 
Kemudian terdisri dari 2 siklus setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan.Pengumpulan  
data  dilakukan  dengan  mengadakanobservasidantest. 
Hasilpenelitianini 
setelahdilakukantindakanmenunjukkanadanyapeningkatanpemahaman fikih pada 
materi shalat kelas VII di MTs N Binanga.Padasiklus I pertemuan 1 sebesar54,83%, 
padapertemuan 2 meningkatsebesar70,96% sedangkanpadasiklus II pertemuan 1 
sebesar74,19%, kemudianmeningkatlagipadapertemuan 2 menjadi96,77%, 
Kemudianhasilobservasi yang dilakukan  sebesar 80,64%. Data yang 
diperolehmenunjukkanbahwapenggunaan media video 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengalami revolusi yang sangat 
cepat, hal ini berdampak signifikan terhadap kemajuan pola pikir masyarakat 
secara makro. Dalam bidang pendidikan, perubahan-perubahan ini telah 
memberikan pengalaman baru sekaligus merupakan tantangan bagi para 
pendidik untuk memanfaatkan perubahan tersebut menjadi salah satu modal 
penting penyelenggaraan kegiatan pendidikan yang lebih efektif dan efesien. 
Dalam hal ini, pendekatan teknologis menjadi bagian yang penting dan 
tidak dapat dipisahkan dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. 
Pendekatan teknologis diperlukan dalam rangka membantu proses 
pembelajaran serta membantu  menyampaikan informasi guna mencapai 
tujuan yang ditetapkan, yaitu menjadi  manusia yang berpengetahuan dan 
berbudi luhur.1 
Kemudian   penggunaan teknologi pada pembelajaran fikih  yang 
diterapkan yaitu dengan menggunakan media video,dimana media video ini 
adalah teknologi yang me merangkap, merekam, memproses, menata gambar  
yang dilakukan secara berulang-ulang. 
                                                          
1 Aristo Hadi Sutopo, Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan (Yogyakarta : 





Oleh karenanya, untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran yang aktif 
dan berkualitas, salah satu unsur utama adalah keberadaan guru yang 
berkualitas yang memilki kompotensi pedagogik , kepribadian,profesional 
serta sosial. Seorang guru, di dalam melaksanakan kompetensi pedagogik 
dituntut untuk memiliki kemampuan secara metodologis dalam hal 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,termasuk di dalamnya 
penguasaan, pemanfaatan dan penciptaan media pembelajaran yang sesuai. 
Penggunaan media pembelajaran disadari akan sangat membantu aktivitas 
pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. Namun, tidak bisa 
dipungkiri, bahwa di dalam implementasinya, tidak banyak guru yang mampu 
merancang, mencipta atau mempergunakan media pembelajaran secara 
optimal. Di sisi lain, keterbatasan alat-alat teknologi juga menjadi penyebab 
kurang maksimalnya usaha guru dalam memanfaatkan keberadaan media 
pembelajaran.  
 Jika dilihat kehidupan sehari-hari siswa ternyata banyak siswa yang 
suka menonton televisi dirumahnya. Hal ini tidak lepas dari adanya peran 
keluarga yang seringkali menonton atau menghidupkan TV pada waktu-waktu 
yang seharusnya diisi dengan belajar oleh siswa. Karena adanya pengaruh 
lingkungan yang memberikan peluang pada siswa untuk tidak belajar serta 
kurangnya perhatian keluarga terhadap kondisi pendidikan anak, sehingga 
anak cenderung melupakan materi pelajaran yang diperoleh di sekolah. Pada 





menceritakan kembali, berita, dan sebagainya daripada membahas, berdiskusi 
atau bercerita tentang materi pelajaran. 
Shalat adalah suatu perkataan atau perbuatan yang di awali dengan 
takbir  dan diakhiri dengan salam. Kemudian dalam mempelajari fiqih materi 
shalat sebaiknya dengan melakukan metode yang bervariasi sesuai dengan 
materi yang diajarkan tidak hanya berfokus pada metode ceramah saja,  agar  
siswa tidak bosan dalam proses belajar  mengajar. Apabila proses 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan metode ceramah akan membuat 
siswa kurang bergairah dalam belajar serta akan menciptakan verbalisme pada 
siswa yang pada akhirnya akan menyebabkan siswa mengantuk sehingga 
pesan yang disampaikan tidak dapat ditangkap secara maksimal oleh siswa.2 
Pada tempat penelitian masih banyak guru yang tidak bisa 
menggunakan teknologi pada proses pembelajaran,sehingga media video pada 
pembelajaran fikih belum pernah diterapkan. Dimana penggunaan media 
video ini sangat mendukung proses pembelajaran fikih. 
Oleh karena itu, perlu adanya variasi dan inovasi guru dalam Proses 
Belajar Mengajar agar perhatian siswa terhadap mata pelajaran fiqih lebih 
meningkat. Hal ini dapat disiasati, salah satunya dengan cara memberikan 
atau membuat pembelajaran fiqih yang berkaitan dengan kenyataan sehari-
hari siswa dan sesuai dengan kesenangan siswa. Variasi tersebut dengan 
                                                          






menggunakan metode pembelajaran atau media yang dapat meningkatkan 
minat belajar siswa dalam mata pelajaran fiqih. 
Salah satu media yang akan diajarkan dalam pembelajaran fiqih adalah 
dengan menggunakan media video, dimana media video adalah   suatu alat 
untuk menangkap,merekam, memproses, mentransmisikan dan menata ulang 
gambar. Oleh karena itu, dengan adanya media video ini akan memudahkan 
proses belajar mengajar. Dimana memudahkan siswa dalam memahami 
tentang pelajaran yang diajarkan guru karena melihat langsung kejadian yang 
diceritakan oleh guru.3 
Kemudian manfaat  media video yang diajarkan dalam pembelajaran 
fiqih adalah menarik perhatian siswa, sehingga siswa bergairah dan 
bersemangat dalam proses belajar mengajar berlangsung. Apabila media video 
dimunculkan dalam pembelajaran fiqih. 
Dengan adanya hal tersebut maka peneliti tertarik untuk menggunakan 
media video dalam pembelajaran fiqih, maka peneliti mengangkat sebuah 
judul untuk mengetahui masalah tersebut “Penggunaan Media Video dalam 
Meningkatkan Pemahaman Fiqih Pada Materi Shalat Kelas VII Di 
MTsN Binanga ” 
 
 
                                                          
3 Yusufhadi, Teknologi Komunikasi Pendidikan, (Pengertian dan Penerapannya di 





B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah ‘’ Apakah penggunaan 
media video dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi fikih kelas 
VII  MTs N Binanga ?’’ 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui 
efektifitas penggunaan media video dapat meningkatkan pemahaman  siswa 
pada materi shalat kelas VII MTs N Binanga. 
D. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas  maka manfaat penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Secara teoritis  sebagai pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya 
dan pengembangan penggunaan media video pada pemahaman fikih. 
2. Secara praktis  
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi guru fikih di MTs N Binanga . 
b. Bagi siswa, sebagai masukan kepada siswa agar bisa mempraktekkan 
shalat dengan baik. 
c. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini hendaknya dapat menjadi 
bahan untuk mengambil kebijakan dalam meningkatkan kemampuan 
guru untuk meningkatkan  pemahaman siswa pada materi fikih. 
d. Bagi orang tua hendaknya selalu memberi perhatian dan nasehat anak 





e. Bagi para peneliti dan Mahasiswa IAIN Padangsidimpuan, sebagai 
perbandingan kepada peneliti lain yang ingin meneliti. 
f. Bagi penulis sebagai salah satu persyaratan untuk mencapai gelar 
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) dalam ilmu Tarbiyah pada Instut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan. 
E. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran fikih 
pada materi shalat. 
2. Kurangnya keaktifan siswa dalam belajar fikih materi shalat. 
3. Guru yang kurang mampu menggunakan teknologi dalam pembelajaran . 
4. Siswa jenuh dan kesulitan dalam memahami materi shalat. 
5. Guru lebih mendominasi dan tidak memberikan tuntutan aktif dari siswa. 
6. Hasil belajar  fikih materi shalat yang kurang maksimal. 
F. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah di atas, yang akan diteliti pada penelitian ini 
dibatasi pada masalah penggunaan media video dalam meningkatkan 








G. Batasan Istilah 
1. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan. Bringgs berpendapat media adalah segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar.4 
2. Video adalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses, 
mentransmisikan dan menata ulang gambar bergerak.Media video adalah  
salah satu jenis media audio visual. Jenis media audio visual lain misalnya 
flim. Tetapi yang akan dibicarakan disini hanyalah media video, karena 
media inilah yang sudah banyak dikembangkan untuk keperluan 
pembelajaran.5 
3. Shalat adalah ibadah yang tersusun  dari beberapa perkataan dan beberapa 
perbuatan yang di mulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.6 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan untuk memudahkan pembahasan dalam 
menganalisa studi, diperlukan sistematika pembahasan yang isinya sebagai 
berikut: 
BabSatu Pendahuluan, yang terdiri dari sub bab pertama: latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah,  
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Arif S.dkk, Media Pembelajaran (Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya), 
(Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2003), hlm.8. 
 
5
Azhar Arsyad, Media pembelajaran (Jakarta :PT.Raja Grafindo Persada, 2003), hlm.48-49. 





rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, sistematika 
pembahasan. 
Bab  Dua Kajian Pustaka, membahas tentang, media pembelajaran 
yang meliputi Kelebihan media video, manfaat dan tujuan media video,ciri-
ciri media video,Shalat, dasar hukum shalat,syarat sah dan syarat wajib shalat, 
hal-hal yang membatalkan shalat. 
Bab Tiga Metodologi penelitian, meliputi: Waktu dan lokasi  
penelititian, jenis penelitian, subjek penelitian, instrumen pengumpulan data, 
prosedur penelitian, teknik analisis data, teknik menjamin keabsahan data. 
Bab Empat Hasil penelitian yaitu Hasil penelitian Penggunaan media 
video dalam meningkatkan pemahaman fiqih materi shalat di MTsN Binanga 
SedangkanBab  Lima berisi tentangkesimpulan dan saran-saran. 
 







      BAB II 
 KAJIAN PUSTAKA  
A. Media Pembelajaran 
1. Sejarah perkembangan media pembelajaran 
Pada mulanya media hanya berfungsi sebagai alat bantu visual dalam 
kegiatan  belajar/mengajar, yaitu berupa sarana yang dapat memberikan 
pengalaman visual kepada siswa antara lain untuk mendorong motivasi 
belajar, memperjelas dan mempermudah konsep yang absrak, dan 
mempertinggi daya serap  belajar. Kemudian dengan masuknya pengaruh 
teknologi audio pada sekitar pertengahan abad ke-20 lahirlah peraga audio-
visual yang terutama menekankan penggunaan pengalaman yang konkrit 
untuk menghindarkan verbalisme yang pada  saat itu dilakukan oleh Edgar 
Dale. 
Pada akhir tahun 1950 teori komunikasi mulai mempengaruhi 
penggunaan alat bantu audio visual, sehingga fungsi media sebagai peraga 
bergeser menjadi penyalur pesan/informasi belajar. 
Pada tahun 1960  yang dipelopori oleh B.F Skinner  mulai mengarah pada 
orientasi tujuan belajar mengarah ke perubahan tingkah laku  belajar siswa 
dari media yang diterapkan. 
Pada tahun 1965 penggunaan pendekatan sistem mulai memasuki khazanah 





dalam program pembelajaran. Perencanaan program media yang dilaksanakan 
secara sistematik berdasarkan kebutuhan dan kerakterisktik siswa serta di 
arahkan kepada perubahan tingkah laku siswa sesuai tujuan yang akan 
dicapai.1 
2. Pengertian media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat yang berfungsi sebagai perantara 
atau penyampai isi berupa informasi pengetahuan berupa visual dan verbal 
untuk keperluan pengajaran. 
Dalam bahasa arab media adalah 2وسا ئل   berarti perantara/ pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan. Asosiasi Pendidikan Nasional (National Edukcion Association / NEA) 
media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual 
serta peralatannya, dimana media hendaklah dimanipulasi, dapat dilihat, 
didengar dan dibaca.3 
Media juga adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 
mengandung materi instruksional di lingkungan siswa, yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar. Adapun media pembelajaran adalah media 
yang membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau 
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 1Yusufhadi, Teknologi Komunikasi Pendidikan ( Pengertian dan penerapannya di 
Indonesia), (Jakarta: CV. Raja Waja,1984), hlm.49. 
2 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonsia, (Jakarta: PT. HidakaryaAgung, 1989), hlm. 189. 






mengandung maksud-maksud pengMenurut para pakar, media pembelajaran 
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 
pengajaran yang terdiri atas buku, tape recorder, kaset, video kamera, video 
recorder, flim, slide (gambar), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.4 
Sedangkan menurut istilah media adalah segala sesuatu yang dapat 
dipergunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.5 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu 
yang dapat menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
menarik perhatian dan minat siswa dalam proses belajar yang terjadi. 
3. Tujuan  Penggunaan Media Pembelajaran 
a. Agar proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 
b. Agar penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. 
c. Untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
d. Untuk  menumbuhkan sikap positif terhadap materi dan proses belajar.6 
3. Syarat-Syarat Media  Pembelajaran 
Syarat media yang baik sehingga dapat digunakan dan dipakai ketika 
proses pembelajaran sedang berlangsung adalah sebagai berikut: 
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a. Bersifat rasional, yakni sesuai dengan akal dan mampu dipikirkan oleh kita. 
b. Bersifat ilmiah, yakni sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 
c. Bersifat ekonomis, yakni sesuai dengan kemampuan pembiayaan yang ada 
dan hemat. 
d. Bersifat praktis, yakni dapat digunakan dalam kondisi praktek di sekolah 
dan bersifat praktek. 
e. Bersifat fungsional, yakni berguna dalam pelajaran dapat digunakan oleh 
guru dan siswa.7 
4. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 
a. Ciri fiksatif yaitu menggambarkan kemampuan media dalam 
merekam,menyimpan, melestarikan, dan mengkonstruksi suatu peristiwa 
atau objek. Dengan ciri ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian 
atau objek yang terjadi pada suatu waktu tertentu ditransportasikan tanpa 
mengenal waktu. 
b. Ciri manipulasi yaitu media harus mampu menapulasi atau mengubah suatu 
objek. Transpormasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media 
memeliki ciri manipulatif. 
c. Ciri distributif yaitu media yang menggunakan suatu objek atau kejadian 
ditrasportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan, kejadian tersebut 
                                                          





disajikan kepada sejumlah siswa, stimulus pengalaman yang relatif sama 
mengenai kejadian itu.8 
5. Jenis-jenis media pembelajaran 
Adapun jenis-jenis media pembelajaran adalah sebagai berikut :9 
a. Media Audio 
Media audio adalah media yang hanya memanipulasikan kemampuan-
kemampuan suara semata-mata. 
b. Media  cetak 
Media cetak adalah media yang hanya mampu menampilkan informasi 
berupa  huruf-angka (alphanumeric) dan simbol-simbol verbal tertentu saja. 
c. Media visual gerak 
Media visual gerak adalah  media yang memiliki kemampuan seperti 
golong pertama kecuali penampilan suara. 
d. Media audio visual gerak 
Media visual gerak adalah media yang paling lengkap, yaitu 
menggunakan  kemampuan audio visual dan gerak. 
e. Media benda 
Benda yaitu media yang menggunakan benda nyata dan  model tiruan. 
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Komputeradalah media yang menggunakan program pembelajaran 
terkomputer (CAI). 
g. Media video 
1) Pengertian media video 
Secarabahasavideo adalah teknologi untuk menangkap, merekam, 
memproses, mentransmisikan dan menata ulang gambar bergerak. 
Sedangkan secara luas video adalah teknologi untuk menangkap, 
merekam, memproses, mentransmisikan dan menata ulang gambar 
bergerak. Biasanya menggunakan film seluloid, sinyal elektronik, atau 
media digital.10 
Media video merupakan salah satu jenis media audio visual. Akan 
tetapi yang akan dibicarakan di sini hanyalah media video, karena 
media inilah yang sudah banyak dikembangkan untuk keperluan 
pembelajaran. Sebagian besar fungsi film sudah bisa digantikan oleh 
media video. Biaya produksi dan perawatan video juga lebih murah 
dibandingkan film.Pengoperasianyapun jauh lebih praktis. Sehingga 
tak heran bila media video saat ini lebih populer dan diminati 
dibandingkan media film. Oleh sebab itu saat ini media video telah 
banyak diproduksi untuk keperluan pembelajaran. 
                                                          





Pemanfaatan video dalam proses pembelajaran di sekolah bukan 
lagi sesuatu yang aneh. Saat ini banyak sekolah yang telah memiliki 
dan memanfaatkan program video pembelajaran di sekolah. Media 
video memiliki banyak kelebihan dibanding OHP, slide, dan audio. 
Sebagai media audio visual, video dapat menampilkan suara, gambar, 
dan gerakan, sekaligus. Sehingga media ini efektif untuk menyajikan 
berbagai topik pelajaran yang sulit disampaikan melalui informasi 
verbal. 
Kemampuan video untuk memanipulasi waktu dan ruang dapat 
mengajak siswa melanglang buana walaupun dibatasi oleh dinding 
ruang kelas. Obyek-obyek yang terlalu kecil, terlalu besar atau obyek 
langka dan berbahaya dapat dihadirkan ke ruang kelas. Bahkan video 
dapat menghadirkan obyek yang hanya ada di lain benua dan luar 
angkasa. Singkatnya, media ini mampu "membawa dunia ke dalam 
kelas".11 
Sekarang, media ini biasanya dikemas dalam bentuk VCD (video 
compact disc). Beberapa tahun lalu, media ini masih dianggap terlalu 
mahal untuk digunakan di sekolah. Tetapi saat ini harganya sudah 
terjangkau oleh masyarakat hingga ke lapisan bawah. Harga satu 
keping VCD hampir sama dengan kaset audio. Dengan demikian, 
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media video ini layak kita jadikan sebagai salah satu pilihan untuk 
dimanfaatkan secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah. 
2) Manfaat  dan Kelebihan Video Dalam Pembelajaran 
a) Manfaat media video 
Adapun manfaat atau keuntungan yang diperoleh jika 
menggunakan media video dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut:12 
(1) Video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang 
dapat disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu, 
misalnya langkah-langkah dan tata cara shalat yang benar. 
(2) Video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau 
kelompok kecil, kelempok yang heterogen maupun perorangan. 
(3) Video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari 
siswa ketika membaca, berdiskusi, berpraktek. 
(4) Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat 
dari rangsangan luar lainnya. 
(5) Menghemat waktu dan video dapat di putar secara berulang-
ulang jika dibutuhkan. 
 







b) Kelemahan Video Dalam Pembelajaran 
Adapun kelemahan dari video jika digunakan sebagai media 
pembelajaran adalah sebagai berikut:13 
(1) Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang 
dipraktekkan. 
(2) Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah haruslah dibimbing 
dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain. 
(3) Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan 
dengan sempurna. 
(4) Pengadaan video pada umumnya membutuhkan biaya yang 
sangat banyak dan butuh waktu yang banyak juga ketika 
penanyangan video dalam proses pembelajaran. 
(5) Pada saat penanyangan video, gambar terus menerus bergerak 
sehingga banyak siswa yang tidak mampu mengikuti informasi 
yang disampaikan melalui video tersebut. 
(6) Video yang tersedia tidak selamanya sesuai dengan kebutuhan 
dan tujuan yang diinginkan. Kecuali video tersebut di rancang 
dan diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri. 
 







c) Strategi Pemanfaatan Media  pembelajaran video 
Adapun  langkah-langka untuk menggunakan media sebagai 
berikut :14 
(1) Persiapan sebelum menggunakan media yaitu Agar penggunaan 
media dapat berjalan dengan baik, perlu membuat persiapan 
baik pula. Yaitu dengan mempersiapkan materi  dan video 
shalat yang akan diterapkan. 
(2) Kegiatan selama menggunakan  media yakni melihat situasi 
dan kondisi pada saat penggunaan media video yang 
ditampilkan. Jadi  selama media  video yang diterapkan harus 
melihat situasi kondisi siswa pada proses pembelajaran.  
(3)  Melakukan tindak lanjut yakni memberikan tes tindakan  untuk 
melihat pemahaman siswa terhadap media video yang 
ditampilkan. Jadi setelah menampilkan video shalat kepada 
siswa baru melakukan mempraktekkan shalat. 
d) Tujuan penggunaan media video 
(1) Untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. 
(2) Untuk memberikan kesan perhatian kepada siswa untuk seluruh 
anggota kelompok belajar. 






(3) Untuk mengontrol arah maupun kecepatan belajar siswa.15 
B. Fikih 
1. Pengertian fikih 
Di dalam bahasa arab, perkataan fiqih yang ditulis fikih atau fiqih atau 
kadang-kadang fekih setelah diindonesiakan, artinya paham atau pengertian. 
Ilmu fikih adalah ilmu yang bertugas menentukan dan menguraikan norma-
norma hukum dasar yang terdapat di dalam al-Qur’an dan ketentuan-ketentuan 
umum yang terdapat dalam Sunnah Nabi yang direkam dalam kitab-kitab 
hadis. Selain itu  juga, ilmu fikih adalah ilmu yang berusaha memahami 
memahami hukum-hukum yang terdapat dalam al-Qur’an dan Sunnah Nabi 
Muhammad untuk diterapkan pada perbuatan manusia yang telah dewasa 
yang sehat akalnya yang berkewajiban melaksanakan hukum islam.16 
2. Karakteristikfikih 
a. Fikih memiliki aliran-aliran hukum yang disebut dengan istilah atau 
mazhab-mazhab itu. 
b. Fikih bersifat instrumental, ruang lingkupnya terbatas pada hukum yang 
mengatur perbuatan manusia yang biasanya disebut sebagai perbuatan 
hukum. 
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c. Fikih adalah karya manusia yang tidak berlaku abadi, dapat berubah dari 
masa ke masa.17 
3. Ruang lingkup fikih 
Adapun ruang lingkup antara lain sebagai berikut:18 
a. Fikih ibadah 
Fikih ibadah yaitu tata cara yang berhubungan dengan Tuhan 
melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim dalam hal mendirikan 
shalat, mengeluarkan zakat , berpuasa selama bulan ramadhan dan 
menunaikan ibadah haji bagi orang yang mampu. 
b. Fikih muamalah  
  Fikih muamalah yaitu Ketetapan yang diberikan oleh Tuhan yang 
langsung berhubungan dengan kehidupan sosial manusia, dalam soal jual-
beli, sewa-menyewa, pinjam-meminjam dan perserikatan. 
c. Fikih munakahat 
  Fikih munakahat yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan 
perkawinan, perceraian serta akibat-akibatnya. 
d. Fikih mawaris 
Fikih mawaris yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan pewaris, 
ahli waris, harta peninggalan serta pembagian warisan. 
 
                                                          






e. Fikih jinayah  
Fikih jinayah yaitu segala sesuatu yang  memuat mengenai perbuatan 
yang diancam dengan hukuman baik dalam jarimah hudud maupun 
jarimahta’zir. 
f. Fikih siyasah  
Fikih siyasah adalah ilmu tata Negara Islam yang secara spesifik 
membahas tentang seluk beluk  pengaturan kepentingan ummat manusia 
pada umumnya dan Negara pada khususnya, beruoa penetapan hukum, 
peraturan, dan kebijakan oleh pemegang kekuasaan yang bernafaskan atau 
sejalan dengan ajaran Islam, guna mewujudkan kemaslahatan bagi manusia 
dan menghadirkannya dari berbagai kemudaratan yang mungkin timbul 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang 
dijalaninya.19 
4. Tujuan fikih 
a. Untuk ditaati dan dilaksanakan oleh manusia dalam kehidupannya sehari-
hari. 
b. Untuk mencapai kehidupan yang berbahagia dan sejahtera.20 
 
 
                                                          
19http://muhammad-almansur.blogspot.co.id/2012/05/pengertian-siyasah-syariyyah-dan-fiqih, 








1. Pengertian dan dasar hukum shalat 
Shalat secara bahasa berarti doa, sedangkan secara istilah shalat berarti 
ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan beberapa perbuatan yang 
dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam.21 
Adapun Dasar Hukum  Shalat ialah terdapat dalam Q.S Al-Ankabut: 45 
yaitu: 
                          
                         
Artinya:”Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab 
(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”22 
Dan juga dalam Q.S Al-Baqarah: 43 
                  
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Artinya:“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku.’’23 
2. Syarat-syarat shalat 
a. Syarat Wajib Shalat 
Adapun syarat wajib antara lain sebagai berikut : 24 
1) Beragama Islam 
Shalat itu diwajibkan atas setiap orang islam, yaitu seseorang yang 
telah mengaku atau menyatakan dirinya islam, baik laki-laki maupun 
perempuan. Kewajiban yang diwajibkan atas setiap orang disebut wajib 
aini (fardhu’ain). Dengan demikian, shalat tidak diwajibkan atas orang-
orang kafir. Sebagaimana Allah swt berfirman dalam suroh Al-
Mudatstsir ayat 40-44 : 
                            
                        
Artinya: “Beradadi dalam syurga, mereka tanya menanya,. tentang 
(keadaan) orang-orang yang berdosa,. "Apakah yang 
memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?". mereka 
menjawab: "Kami dahulu tidak Termasuk orang-orang 
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yang mengerjakan shalat, dan Kami tidak (pula) memberi 
Makan orang miskin.”25 
Jadi, orang kafir, apabila ia masuk Islam, tidaklah wajib ia 
mengqadha shalat sewaktu ia belum Islam, begitu juga puasa dan ibadat 
lainnya, tetapi amal kebaikannya sebelum Islam tetap mendapat 
ganjaran yang baik. 
2) Baligh 
Orang-orang yang sudah balig diwajibkan untuk melakukan shalat. 
Yang dimaksud dengan baligh yaitu orang yang telah mencapai umur 
tertentu dan telah sampai umurnya untuk menunaikan kewajiban agama 
seperti shalat puasa. Seseorang yang balig adalah yang mencapai umur 
sembilan bulan. 
3) Berakal 
Orang yang berakal diwajibkan untuk melakukan shalat. Yang 
dimaksud dengan berakal ialah orang-orang yang akalnya sehat dan 
waras. Orang yang tidak sehat akalnya (tidak waras), gila, tidak 
diwajibkan shalat. 
b. Syarat sah Shalat 
Adapun syarat sah shalat  sebagai berikut :26 
                                                          
25Departemen  Agama, Al-Hikmah (Al-Qur’an dan Terjemahannya) (Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro,2011), Al-Mudatstsir: 40-44. 
 





1) Mengetahui telah masuk waktu shalat 
Sebelum melakukan shalat, seseorang harus mengetahui dengan 
pasti apakah waktu shalat yang hendak dilakukannya sudah masuk atau 
belum. Suatu shalat yang dilakukan sebelum waktunya dinyatakan tidak 
sah. 
 
2) Suci dari hadas kecil dan besar 
Seseorang dianggap bersuci dari hadas besar kecil apabila seseorang 
itu telah berwudhu. Orang  berhadas kecil hanya melakukan wudhu saja 
Sedangkan orang yang berhadas besar dilakukan dalam keadaan mandi 
wajib dan berwudhu. 
3) Suci badan, pakaian dan tempat shalat 
Sebagaimana firman Allah swt dalam surah al-mudattsir :4 
            
 
Artinya :’’Dari pakaianmu bersikanlah.’’27 
Jadi ayat ini diatas menjelaskan bahwa apabila melaksanakan shalat 
bersihkan pakaian mu dari najis, kemudian juga  tempat shalatnya, 
karena Allah tidak suka melihat orang yang tidak bersih  ketika 
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melakukan shalat, sebagaimana Nabi saw bersabda: kebersihan itu 
adalah  sebahagian dari iman. 
4) Menutup aurat dengan pakaian yang suci 
Aurat yaitu sesuatu atau bagian-bagian dari badan yang harus 
ditutup dan diharamkan untuk dilihat. Aurat laki-laki ialah antara pusat 
dan lutut, sedangkan aurat perempuan adalah seluruh badan, kecuali 
muka dan kedua telapak tangan. Shalat yang dilakukan dinyatakan sah 
apabila dilakukan dalam keadaan tertutup aurat. Jadi  melakukan shalat 
dalam keadaan apapun harus keadaan tertutup aurat. Menutup aurat 
hukumnya wajib, baik dalam shalat maupun diluar shalat. 
Sebagaimana firman Allah Swt dalam surah al-Araf :31 
                     
            
 
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 
Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan 
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.’’28 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa dilarang memakai pakaian 
terbuka apalagi dalam melakukan shalat,maka shalatnya itu tidak akan 
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sah.karena kita disuruh untuk memakai pakaian yang indah yang bisa 
menutupi seluruh badan kita kecuali muka dan telapak tangan. 
Kemudian makan dan minum tidak boleh berlebih-lebihan,tetapi 
sekedarnya /secukupnya saja. 
5) Menghadap kiblat 
Qiblat adalah arah di mana Ka’bah terletak. Seorang mustahil ketika 
shalat, harus menghadap kearah itu. Menghadap ke ‘’rumah tua’’ yang 
semata-mata dibangun untuk Allah, sarana utuk menyembah-Nya. 
Sedangkan Ka’bah adalah rumah pertama dan satu-satunya yang khusus 
untuk menyembah Allah dan menyeruh kepada-Nya.29 
 Seseorang yang melakukan shalat harus mengarahkan wajahnya 
kearah kiblat. Shalat yang dilakukan tidak mengarah ke arah kiblat maka 
dinayatakan tidak sah. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surah al-
Baqarah :144 
                           
                        
                          
Artinya :”Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke 
langit, Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke 
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah 
                                                          





Masjidil Haram. dan dimana saja kamu berada, 
Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan  bahwa berpaling 
ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan 
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan.”30 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa apabila melaksanakan  kita harus 
menghadap wajah dan tubuh ke arah kiblat, agar tidak salah arah 
kiblatnya. 
6) Tertib melakukan gerakan shalat 
Segala gerakan serta urutan perbuatan dalam shalat harus dilakukan 
secara berturut-turut mulai dari niat sampai dengan salam. 
Dengan demikian, melakukan shalat harus sesuai dengan rukun-
rukun shalat yaitu ada niat, berdiri bagi yang mampu, takbiratul ihram, 
membaca surah al-fatihah, Ruku dengan thamaninah,Bangun dari ruku 
dan iqtidal,Sujud dua kali dengan thamaninah, antara dua sujud dengan 
thamaninah,Membaca tahiyat akhir,Membaca shalawat atas 
nabi,Takhiyat akhir,Membaca salam,Tertib.31 
Adapun Waktu  fardhu (shalat lima waktu) yaitu sebagai berikut 
yaitu: 
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1. Shalat zuhur. Awal waktunya setelah tergelincir matahari dari 
pertengahan langit. Akhir waktunya apabila bayang-bayang sesuatu 
tidak sama dengan panjangnya, selain dari bayang-bayang ketika 
matahari menonggak( tepat di atas ubun-ubun). 
2. Shalat Ashar. Waktunya habis shalat zuhur, bayang-bayang sesuatu 
lebih daripada panjangnya selain dari bayang-bayang ketika sedang 
menonggak, sampai terbenam matahari. 
3. Shalat Maghrib. Waktunya dari terbenam matahari, sampai terbenam 
syafaq (teja) merah. 
4. Shalat Isya. Waktunya mulai dari terbenam syafaq merah ( sehabis 
waktu maghrib) sampai terbit fajar kedua. 
5. Shalat Subuh.Waktunya mulai dari terbit fajar kedua sampai terbit 
matahari.32 
3. Rukun Shalat 
Adapun rukun shalat  antara lain sebagai berikut:33 
1. Niat 
Niat yaitu kesengajaan yang dinyatakan dalam hati untuk melakukan 
shalat. Niat itu di dalam hati, seseorang boleh mengucapkan lafal niat, 
misalnya Aku melakukan shalat subuh karena Allah Ta’ala. Jadi, ada niat, 
terdapat dalam hati, dan lafal niat yang diucapkan. 
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2. Berdiri bagi orang yang mampu 
Berdiri  bagi yang mampu yaitu bahwa shalat pada dasarnya dilakukan 
dalam keadaan berdiri bagi yang mampu. Ini berarti bahwa sseorang yang 
mampu tidak boleh melakukan shalat dalam keadaan duduk  atau 
berbaring, kecuali yang tidak mampu dapat melakukan shalat dalam 
keadaan duduk  atau pun berbaring.Sebagaimana firman Allah Swt dalam 
surat al-Baqarah :238 
                    
 
Artinya:”Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat 
wusthaa.Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu'.34 
3. Takbiratul ihram 
Takbiratul ihram ialah mengucapkan’’Allahu Akbar’’ pada saat 
memulai melakukan shalat. 
4. Membaca surah al-Fatihah 
Membaca surah al-fatihah wajib hukumnya dalam salat pada setiap 
rakaat, baik salat fardu maupun salat sunat.  
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5. Ruku’ dengan thamaninah 
Ruku dengan tuma’ninah yaitu membungkukkan badan sehingga 
punggung menjadi datar dengan leher dan kedua belah tangannya 
memegang lutut.Sebagaimana firman Allah Swt, dalam surat al-Hajj: 77 
                         
         
Artinya :’’Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah 
kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya 
kamu mendapat kemenangan’’.35 
6. Iktidal dengan tuma’ninah, yaitu bangkit dari ruku dan kembali tegak 
rukuk. 
7. Sujud dua kali dengan thamaninalah 
Sujud yaitu meletakkan kedua lutut, kedua tangan, dahi dan hidung di 
atas lantai. 
8. Duduk antara dua sujud dengan thamaninah,yaitu bangun dari kembali 
setelah sujud yang pertama untuk duduk sebentar, sebelum melakukan 
sujud yang kedua. 
9. Membaca tahiyat akhir,yaitu mengucapkan ucapan-ucapan tertentu pada 
saat duduk tasyahhud akhir. 
10. Duduk pada tasyahhud akhir,yaitu duduk untuk membaca tasyahhud 
akhir. 
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11. Salawat kepada nabi sesudah tasyahhud akhir (dalam kedaan duduk), 
yaitu bacaan shalat yang dibaca pada saat tasyahhud akhir. 
12. Salam, yaitu mengucapkan Assalamu alaikum warahmatullahi wabara 
katuh. 
13. Tertib, yaitu melakukan gerakan-gerakan dan ucapan-ucapan itu secara 
berturut-turut. 
4. Hal-hal Membatalkan shalat 
a. Berhadas besar dan kecil 
Yaitu  ketika ingin melakukan  shalat bagi orang yang berhadas besar 
,misalnya  datang haid maka dia harus mandi wajib dan berwuduh, 
sedangkan bagi orang yang berhadas kecil,dengan berwuduh saja.Apabilah 
tidak bersuci pada hadas besar dan kecil maka shalat batal. 
b. Terkena najis yang tidak dimaafkan 
Yaitu misalnya terkena najis Mughallazhah (berat), yakni najis anjing 
dan babi. Kemudian cara membersihkan wajib di basuh 7 kali dan salah 
satu diantaranya dengan air yan bercampur tanah.36 
c. Terbukanya aurat 
Yaitu orang terbuka auratnya, ketika shalat maka hukumnya batal,bagi 
aurat laki-laki antara pusat dan lutut,sedangkan wanita seluruh anggota 
badanya kecuali muka dan dua belah tapak tangan. 
                                                          






d. Berubahnya niat shalat 
Yaitu memutuskan niatnya untuk melakukan shalat. 
e. Murtad, yaitu orang keluar dari ajaran islam.37 
f. Berkata-kata dengan sengaja 
Berbicara dengan sengaja yang bukan ucapan yang telah  dalam salat, 
maka akan membatalkan salat. 
g. Makan dan minum dengan sengaja 
Dalam kitab Fiqih Sunnah oleh Sayyid Sabiq telah dijelaskan oleh Ibn 
Munzir bahwa para fuqaha’ sepakat barangsiapa yang makan dan minum 
dengan sengaja dalam salat baik salat fardu maupun salat sunat, maka 
salatnya batal dan wajib mengulanginya kembali. 
h. Tertawa terbahak-bahak 
Menurut ijma’ulama salat itu batal karena tertawa. Hal ini dijelaskan 
oleh Iman Nawawi bahwa pendapat ini dimaksudkan jika tertawa itu 
sampai keluar dengan jelas minimal dengan menggunakan dua buah huruf 
saja dari mulutnya.38 
5. Hikmah shalat 
a. Untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
b. Memperkuat jiwa dan motivasi. 
c. Untuk menyatakan kemahatinggian Allah. 
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d. Menjauhkan diri dari kelalaian mengingat. 
e. Melatih seseorang untuk mencintai keteraturan dan kedisiplinan yang kuat 
dalam pekerjaan. 
f. Untuk membiasakan diri untuk bersifat positif, amanah dan jujur.39 
D. Kerangka Pikir 
Shalat merupakan suatu perkataan dan perbuatan yang diawali dengan takbir 
dan diakhiri dengan salam. Didalam pelaksanaan shalat sebagian siswa ada yang 
tidak bisa melakukan cara-cara shalat dengan benar, baik dari segi rukuk, sujud 
dan duduk tahiyat akhir dan sebagainya. Dengan hal tersebutkarena disebabkan 
guru yang menonton dalam proses pembelajaran hanya berfokus metode 
ceramah, sehingga siswa  menjadi bosan dan malas dalam pembelajaran fiqih 
materi shalat. Dengan  demikian saya ingin menggunakan media video ini agar 
menarik perhatian siswa dan membangkitkan semangat belajar siswa. 
Metode video merupakan salah satu jenis media audio visual.Tetapi yang 
akan dibicarakan di sini hanya media video, karena media ini yang sudah banyak 
dikembangkan untuk keperluan pembelajaran. Biaya produksi dan perawatan 
video juga lebih murah dibandingkan flim. Pengoperasiannya jauh lebih praktis, 
sehingga tidak heran bila media video saat ini lebih populer dan diminati 
dibandingkan media flim. Oleh sebab itu saat ini media video telah banyak 
diproduksi untuk keperluan pembelajaran. 
                                                          





Berdasarkan hasil pemaparan di atas bahwa penggunaan media video sangat 
mendukung dalam pembelajaran shalat agar siswa lebih aktif dan menarik dalam 
belajar setelah adanya media video. 
E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis mengandung makna dugaan sementara. Dengan demikian 
hipotesis adalah  jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
kebenarannya harus diuji secara empiris. Oleh karena itu, perumusan hipotesis 
sangat penting dalam sebuah penelitian.40 
Adapun ciri-ciri hipotetsis sebagai berikut yaitu: 
1. Hipotesis hendaknya merupakan rumusan masalah tentang hubungan dua 
variabel atau lebih. 
2. Hendaknya disertai dengan dasar-dasar teoretik dan hasi penemuan terdahulu. 
3. Harus dapat diuji. 
4. Rumusannya harus singkat dan padat.41 
Sesuai dengan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan dan 
berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka hipotesis yang dirumuskan 
dalam penelitian ini yaitu : Penggunaan media video dapat meningkatkan 
pemahaman materi fikih di MTs N Binanga. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 20 Mei sampai 29 juni 2015 
di MTs N Binanga yang terletak di Binanga, Kecamatan Barumun Tengah , 
Kabupaten Padang Lawas. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (Classroom Action Researt).Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, 
suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha 
seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam 
sebuah proses perbaikan dan perubahan.1 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Researt) dilakukan 
dengan metode siklus. Satu siklus terdiri dari Perencanaan (planning), 
pelaksanaan/ tindakan (action), Pengamatan/ observasi (observation), dan 
refleksi (reflection).Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian dalam 
bidang pendidikan, yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
                                                          
 1 Rochiati  Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas Untuk MeningkatkanKinerja 





tindakan tertentu di dalam kawasan kelas dengan tujuan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara profesional.2 
Dalam Penelitian tindakan kelas terdapat beberapa kata kunci (key 
words) yang  perlu diperhatikan, yaitu : 
1. Penelitian tindakan kelas bersifat reflektif, yaitu PTK diawali dari proses 
perenungan atas dampak tindakan yang selama ini dilakukan guru terkait 
dengan tugas-tugas pembelajaran di kelas. 
2. Penelitian tindakan kelas dilakukan oleh pelaku tindakan, yaitu PTK 
dirancang, dilaksanakan, dianalisis oleh guru yang bersangkutan dalam 
rangka ingin memecahkan masalah pembelajaran yang dihadapinya di 
kelas. Walaupun dilakukan secara kolaboratif, pelaku utama PTK tetap 
oleh guru yang bersangkutan. 
3. Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
4. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara sistematis, terencana dan 
dengan sikap mawas diri. 
5. Penelitian tindakan kelas  bersifat situsional dan kontekstual.3 
Dari penjelasan di atas, maka  PTK adalah proses pengkajian masalah 
pembelajaran didalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah dengan cara melakukan berbagai tindakan yang 
                                                          
 2 Suharsimi Arikanto dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara,2007), hlm.3. 





terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 
perlakuan tersebut. 
C. Subjek dan Objek penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas VII (tujuh) di MTsN 
Binanga tahun ajaran 2015 yang berjumlah 31 siswa terdiri dari 21 siswa putri 
dan siswa putra berjumlah 10. 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian tindakan kelas ini meliputi tahapan-tahapan 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Meminta izin kepada kepala sekolah di Madrasah Sanawiyah  Negeri 
Binanga untuk melakukan penelitian. 
b. Melakukan observasi awal dan wawancara dengan guru bidang studi 
mengenai masalah penelitian serta keadaan siswa kelas VII di 
Madrasah Sanawiyah Negeri Binanga. 
c. Menyusun proposal penelitian dan berkultasi dengan dosen 
pembimbing. 
d. Berkonsultasi dengan guru bidang studi mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan. 







2. Tahap Pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Kelas ini mengikuti model yang 
dikembangkan oleh Kurt Lewin yaitu suatu siklus yang terdiri dari empat 
komponen yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
4Pelaksanaan penelitian tindakan ini adalah proses yang terjadi dalam 
suatu lingkaran yang terus-menerus.  
Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari 2 (dua) siklus dan setiap 
siklus meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap 
siklus terdiri dari 2 (dua) pertemuan terdiri dari pelaksanaan tindakan dan 
observasi. Pada akhir siklus dilakukan refleksi untuk melihat kekurangan 
dalam siklus tersebut dan merencanakan cara mengatasi pada siklus 
selanjutnya. 
3. Tahap Penyelesaian 
a. Analisis data 
Setelah penelitian selesai dan seluruh data telah diperoleh, maka 
peneliti menganalisis data hasil penelitian. 
b. Penulisan hasil penelitian 
Setelah peneliti selesai menganalisis semua data yang diperoleh, maka 
peneliti melanjutkan menulis skripsi dan berkonsultasi dengan dosen. 
Setelah peneliti selesai menganalisis semua data yang diperoleh, maka 
peneliti melanjutkan menulis skripsi dan berkonsultasi dengan dosen. 
                                                          





a. Siklus I 
1) Tahap Perencanaan (Planning) 
a) Membuat skenario pembelajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pada materi shalat. 
b) Menyusun lembar observasi untuk melihat keaktifan siswa dalam 
kegiatan proses pembelajaran. 
c) Menyediakan materi yang disampaikan melalui infokus. 
2) Tindakan 
Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan skenario 
pembelajaran. Terlebih dahulu guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa, menyajikan 
materi  dengan menggunakan infokus, setelah siswa paham, guru 
kemudian memberikan tugas kepada siswa yakni memperaktekan 
shalat mulai dari niat sampai dengan salam yang akan dipraktekkan  
satu persatu di kelas. 
3) Tahap mengamati (observasi) 
Melakukan pengamatan kepada siswa ketika melakukan gerakan 
shalat mulai dari niat sampai dengan salam sesuai dengan rukun 
shalat dengan menggunakan video. 
4)  Tahap reflektif 





b) Menganalisis kelemahan dan keberhasilan guru saat 
menggunakan media video untuk menentukan rencana tindak 
lanjut kegiatan. 
c) Melakukan refleksi terhadap penggunaan media video. 
d) Melakukan refleksi terhadap aktivitas mengajar guru. 
e) Melakukan refleksi terhadap aktivitas belajar siswa. 
b. Siklus II 
1. Tahap perencanaan 
a. Hasil refleksi  yang diamati dilakukan perbaikan pada 
pembelajaran berikutnya. 
b. Mendata masalah dan kendala yang dihadapi saat pembelajaran. 
c. Merancang perbaikan II berdasarkan hasil refleksi siklus I. 
2. Tindakan 
a. Melakukan dengan analisis pemecahan masalah. 
b. Melaksanakan tindakan perbaikan II dengan memaksimalkan 
penggunaan media video dalam proses pembelajaran. 
3. Tahap mengamati (observasi) 
a. Melakukan pengamatan terhadap penggunaan video shalat baik 
guru  maupun mahasiswa. 






4. Tahap refleksi 
a. Merefleksi proses media video. 
b. Merefleksi minat belajar siswa dengan menggunakan media video. 
c. Menganalisis temuan dan hasil akhir penelitian. 
Rekomendasi, dari tahap kegiatan pada siklus I dan  II hasil yang 
diharapkan adalah: 
1. Siswa dapat menguasai materi yang berkaitan dari pelajaran fiqih 
shalat. 
2. Guru memiliki kemampuan merancang dan menggunakan media video 
dalam mencapai tujuan pembelajaran fiqih shalat. 
3. Terjadi peningkatan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran fiqih 
shalat. 
Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah : 
1. Input, yaitu dengan mengamati kegiatan siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga pemahaman siswa dapat meningkat. 
2. Proses pembelajaran, yaitu mengamati proses pembelajaran selama 
kegiatan berlangsung, yakni meliputi kegiatan siswa dan interaksi 
dari berbagai unsur yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan media  video. 
3. Out put, yaitu kemampuan dan ketrampilan peneliti dalam 
mengembangkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Apakah 






E. Instrument Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan imformasi yang dibutuhkan maka penulis 
menggunakan instrument pengumpulan data berikut : 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.5 Hal 
ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa dalam meningkatkan 
pembelajaran media video materi shalat  yang diterapkan. Kemudian  
untuk  menilai dengan berapa banyak siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran media video  pada materi fikih yan diterapkan. Untuk 
mencarinya dengan menggunakan rumus : 




          Tabel.11 
 Pedoman Observasi dalam pemahaman materi fikih 








1. Siswa yang mendengarkan 
dan memperhatikan media 
video  materi shalat yang 
diterapkan  
    
2. Siswa yang bertanya 
terhadap media video 
materi fikih yang 
    
                                                          






3. Siswa yang menyimak 
media video  materi fikih 
yang diterapkan 
    
 
2. Tes 
Secara umum, tes adalah sejumlah pertanyaan yang memiliki 
jawaban yang benar atau salah. Dapat juga dikatakan sejumlah pertanyaan 
yang diberikan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur kemampuan 
siswa yang dikenai tes. Kemudian dengan KKM (Kriteria ketuntasan 
minimal dengan nilai 80.  
       Tabel 1.2 
   Kisi-kisi tes shalat 
Kompotensi dasar Standar kompotensi     Indikator 
Memahami shalat Mempraktekkan shalat  Mempraktekkan 




rukuk. pada siklus I 
pertemuan pertama. 
Mempraktekkan  
shalat  dimulai dari 
i’tidal dan duduk 
antara dua sujud 
sampai dengan salam 





shalat dimulai takbir 
sampai dengan 







shalat mulai dari 
takbir sampai dengan 
salam beserta dengan 
bacaanya. 
Pada siklus II 
pertemuan keempat. 
  
F. Tehnik Analisis Data 
a. Reduksi data 
Reduksi data adalah menyeleksi data sesuai dengan tujuan masalah. 
Dimana untuk mencari persentase ketuntasan belajar siswa digunakan n 
rumus sebagai berikut : 
Ρ = ∑ siswa yang tuntas belajar x 100% 
                        ∑ siswa 
 
Dari hasil persentase yang didapat, maka dapat diketahui seberapa 
besar kemampuan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 
melihat aspek penilaian.  
Menganalisis data adalah suatu proses mengelolah dan 
menginterpretasikan data dengan tujuan mendudukkan berbagai informasi 
sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna yang jelas sesuai dengan 
tujuan penelitian.6 
 
                                                          





Data yang diperoleh dari tindakan yang di lakukan dianalisis untuk 
memastikan  bahwa dengan Penggunaan media video dalam meningkatkan 
pemahaman materi shalat di MTsN Binanga. 
b. Penyajian data 









    BAB  IV  
  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Sejarah perkembangan MTs N Binanga 
Sekolah ini didirikan tahun 1993 pada saat itu masih sekolah swasta, 
kemudian dinegerikan pada tahun 1996, dimana saat itu kepalanya bernama 
Zakariah pohan. Sedangkan nama-nama kepala MTs N Binanga adalah sebagai 
berikut: 
  Tabel 1.3 
Nama-nama kepala MTs N Binanga 
No Nama- Nama Kepala 
MTs N Binanga 
         Masa Jabatan 




3.  Abaror, S.Ag 2003-2007 
4. Muslihuddin Hasibuan, 
S.Ag 
2007-2011 
5. Nuraini, S.Ag 2013-2014 
6. Abaror, S.Ag 2014 sampai sekarang 
           Sumber : Ka. Tata Usaha MTs N Binanga Tahun 2015 
Adapun nama-nama guru di MTs N Binanga  sebagai berikut : 
   Tabel 1.4 





1 Dra.Maria Daulae P Fiqih 
2 Lenna  Sari,S.Pd P Bahasa Inggris 









5 Efliani,S.Pd P Bahasa Indonesia 
6 Yusfi Hanni Lubis,S.Pd P IPA 
7 Kasihani,S.Pd P Bahasa Indonesia 
8 Tahir Sojuangon,S.Pd L Matematika 
9 Patoma Harahap,S.Pd P Fiqih 




P  Bahasa Arab 
12 Nurintan,S.Pd.I P Bahasa Arab 
13 Rasmiati Harahap,S.Ag P Sejarah Kebudayaan Islam 
14 Masroida Siregar,S.Pd P Aqidah Akhlak 
15 Nurliana,S.Ag P PKN 
16 Dahlianur Harahap,S.Ag P Qur’an Hadist 
17 Ratnawati Siregar P Bahasa Arab 
18 Mewah Tanjung,S.Pd.I P Seni Budaya 
19 Elfi Sarianna,S.Pd.I P TIK 
20 Enneri Siregar,S.Pd.I P TIK 
21 Suardi Siregar,S.Pd.I L IPS 
22 Nurhalimah,S.Sos.I,S.Pd.I P  IPS 
23 Nurhasanah Pohan,S.Pd P Matematika 
24 Hamdan Siregar,S.Pd.I L  PJOK 
25 Dian Andrini Kasidi,S.Pd P IPA 
26 Midawati Siregar,S.Pd.I P Seni Budaya 
27 Siti Aguna Hasibuan,S.Pd P IPA 
28 Nurhawani,SHI P Sejarah Kebudayaan Islam 





31 Sri Wijana Harahap,S.Pd P  Bahasa Inggris 
32 Hidayat,SHI,S.Pd L Arab Melayu 
34 Yullina Sari Aritonang,S.Pd P Matematika 
35 Suherwin,S.Pd.I L Kaligrafik 
36 Nurhayani,S.Pd P Bahasa Inggris 
37 Noprianti Aritonang,S.Pd P Bahasa Indonesia 





     








                  Tabel. 1.5 
Kondisi siswa/i Di MTs N Binanga 
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah JumlahLokal 
1 VII 60 94 154 5 lokal 
2 VIII 84 102 186 5 lokal 
3 IX 73 95 168 5 lokal 
 Jumlah 217 288 508 15 lokal 
 
              Sumber : Ka. Tata Usaha MTs N Binanga Tahun 2015 
Adapun sarana dan prasarana yang ada di MTs N Binanga antara lain: 
Tabel 1.6 
Sarana dan prasarana  di MTs N Binanga 
No Fasilitas Jumlah 
1 Ruang kepala 1 
2 Ruang guru  1 
3 Ruang kelas 15 
4 Perpustakaan 1 
5 Laboratorium 1 





  Sumber : Ka. Tata Usaha MTs N Binanga Tahun 2015 
Dengan hal ini, Peneliti juga melakukan diskusi bersama guru fikih yang 
bernama ibu Maria Daulae ,mengatakan  bahwa pembelajaran  di sekolah masih 
jarang menggunakan infokus meskipun sekarang sudah ada  infokus di sekolah 
tersebut.  Jadi  guru yang mengajar di MTs N Binanga bisa dikatakan masih 
berfokus pada bukusehinggamenyebabkansiswatidakbergairahdanbosandalam 
proses pembelajaran.  Kemudian  yang bisa menggunakan infokus oleh Bapak 






B. Deskripsi data penelitian 
1. Kondisi awal 
 Pada tindakan awal yang dilakukan pada hari Rabu 20 Mei 2015  pada 
pukul 08:00 sampai dengan 09:45, peneliti melakukan tindakan awal dengan 
menjelaskan secara singkat mengenai shalat. Kemudian melakukan tes praktek 
shalat kepada siswa. 
Untuk mengetahui hasil  ketuntasan  siswa dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 





Adapun nilai tes pada tindakan awal pada pembelajaran materi shalat   
dalam menggunakan media video  adalah sebagai berikut : 
   Tabel 1.7 
Kondisi nilai rata-rata siswa/i tindakan awal di MTs N Binanga 
NO NAMA SISWA L/P NILAI TESPRA 
TINDAKAN 
1. AHMAD JULHADI L 90 
2. AHMAD SETIA BUDI L 80 
3.  AINUN ANNA LIANA P 90 
4. ALFA DELMI P 80 
5. ALI SAHBANA L 90 
6. ALWIN SYAHRINI L 90 
7. RIDA FITRI ANNA P 80 





9. RIO PRATAMA L 80 
10. RISKA NOVITA P 75 
11. RISKA YANTI P 70 
12. RISKA YULIANA P 80 
13. RISKI RAMADHAN L 75 




16. SAHRU RAMADHAN L 65 
17. SAKINAH TAROHMA P 65 
18. SARI BULAN P 65 
19. SARIDA P 65 
20. SARIFAH P 65 
21. SINTIA PUTRI P 65 
22. YUSUF AKMAL L 65 




25. ZULFADLI HARAHAP L 65 
26. TIYA JURIMA P 65 
27. DEDI SYAPUTRA L 65 
28. TONDI SAPUTRA L 65 
29. IHSAN ADOHA L 65 
30. SELVI RAHMATIKA P 65 
31. SANTRI P 65 








Kemudian untuk mengetahui siswa yang tuntas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini  sebagai berikut: 
    Tabel 1.8 
  Kondisi  nilai siswa yang tuntas tindakan awal 
Interval nilai Jumlah siswa Keterangan 
90 – 100 4 Tuntas 
80 – 89 5 Tuntas 
70 – 79 5  Tuntas 
60 – 69 17 Tidak Tuntas 









   Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang tuntas 14 dari 31 
siswa sedangkan siswa yang tidak tuntas 17 siswa. Kemudian nilai tes pada 
kondisi awal dengan nilai rata-rata  siswa 71,93 dengan persentase 45,16%.   
   Adapun hasil observasi pada  tindakan awal siswa pembelajaran media 








      Tabel 1.9 














SB B CB KB TB 
1. 
 
Siswa yang mendengarkan dan 
memperhatikan   guru 
sebelummenampilkan media video shalat 








media video shalat. 
   √  2 
3. Siswa  yang menyimak materi fikih  
sebelum menampilkan media video 
shalat 
 
   √   
  JUMLAH 6 
 
2. Siklus I 
a. Pertemuan I 
Pada pertemuan I yang dilakukan pada hari Jum’at 22 Mei 2015 pada 
pukul 08:00 sampai dengan 09:45. Dimana pada pertemuan ini peneliti  
mengadakan tes praktek shalat mulai dengan niat, berdiri, takbirotul ihram, 





Adapun rekap hasil nilai tes pada siklus I pada pertemuan I pada 
pembelajaran video materi shalat sebagai berikut : 
    Tabel 1.10 
Kondisi nilai rata-rata Siswa/i  siklus I Pada pertemuan I 
NO 
 
NAMA SISWA L/P NILAI TES SIKLUS I 
1. AHMAD JULHADI L 90 
2. AHMAD SETIA BUDI L 90 
3.  AINUN ANNA LIANA P 90 
4. ALFA DELMI P 80 
5. ALI SAHBANA L 90 
6. ALWIN SYAHRINI L 90 
7. RIDA FITRI ANNA P 90 
8. RIDHO HOIRUMAN L 90 
9. RIO PRATAMA L 90 
10. RISKA NOVITA P 80 
11. RISKA YANTI P 70 
12. RISKA YULIANA P 80 
13. RISKI RAMADHAN L 70 
14. RISNA NAULI P 80 
15. ROBIATUL ADAWIYAH P 70 
16. SAHRU RAMADHAN L 65 
17. SAKINAH TAROHMA P 75 
18. SARI BULAN P 65 
19. SARIDA P 70 





21. SINTIA PUTRI P 65 
22. YUSUF AKMAL L 65 
23. WILDA WULANDARI P 65 
24. YULIA NURKHOLIJAH P 65 
25. ZULFADLI HARAHAP L 65 
26. TIYA JURIMA P 65 
27. DEDI SYAPUTRA L 65 
28. TONDI SAPUTRA L 65 
29. IHSAN ADOHA L 65 
30. SELVI RAHMATIKA P 65 
31. SANTRI P 65 
 RATA-RATA TES PRA TINDAKAN 2285/31= 73,70 
 
Pada siklus I pertemuan I   hasil peningkatan siswa meningkat dari 
kondisi awal  sebagaimana dilihat pada tabel dibawah ini : 
 Tabel 1.11 
    Kondisi nilai siswa yang tuntas siklus I pertemuan I 
Interval nilai Jumlah siswa Keterangan 
90 – 100 6 Tuntas 
80 – 89 6 Tuntas 
70 – 79 5 Tuntas 
60 – 69 17 Tidak Tuntas 




                                        = 
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  





 Dari tabel diatas dapat diketahui  pada siklus I pertemuan I dengan 
siswa yang tuntas 17 dari 31 siswa meningkat dari tindakan awal dengan 
nilai rata-rata 73,70 dengan persentase 54,83%.  Kemudian setelah selesai 
siklus I pada pertemuan I maka lanjut ke pertemuan II siklus. 
Adapun hasil observasi pada siklus I pada pertemuaan I  adalah sebagai 
berikut : 
    Tabel.1.12 




















video shalat  yang 
ditampilkan 







Siswa yang  bertanya  
dengan media video 
shalat yang ditampilkan 
  √   3 
3. Siswayang menyimak 
dan memperhatikan  
praktek shalat 
 





  JUMLAH 10 
 
b. Pertemuan II 
Pada pertemuan II, pada  hari sabtu, 23 Mei 2015 , dimana peneliti 
melanjutkan kembali praktek shalat  kepada siswa  mulai I’tidal,sujud, dan 
duduk tahiyat awa,duduk tahiyat akhirl sampai  salam. 
Adapun rekap nilai tes  siklus I pertemuan II pada pembelajaran video 
pada materi shalat sebagai berikut : 
Tabel.1.13 
Kondisi nilai rata-rata siswa/i pada siklus I pertemuan II 
NO 
 
NAMA SISWA L/P NILAI TES SIKLUS I 
1. AHMAD JULHADI L 90 
2. AHMAD SETIA BUDI L 90 
3.  AINUN ANNA LIANA P 90 
4. ALFA DELMI P 80 
5. ALI SAHBANA L 90 
6. ALWIN SYAHRINI L 90 
7. RIDA FITRI ANNA P 90 
8. RIDHO HOIRUMAN L 90 
9. RIO PRATAMA L 90 
10. RISKA NOVITA P 90 
11. RISKA YANTI P 90 
12. RISKA YULIANA P 80 





14. RISNA NAULI P 80 
15. ROBIATUL ADAWIYAH P 80 
16. SAHRU RAMADHAN L 70 
17. SAKINAH TAROHMA P 80 
18. SARI BULAN P 80 
19. SARIDA P 75 
20. SARIFAH P 70 
21. SINTIA PUTRI P 70 
22. YUSUF AKMAL L 70 
23. WILDA WULANDARI P 65 
24. YULIA NURKHOLIJAH P 65 
25. ZULFADLI HARAHAP L 65 
26. TIYA JURIMA P 65 
27. DEDI SYAPUTRA L 65 
28. TONDI SAPUTRA L 65 
29. IHSAN ADOHA L 65 
30. SELVI RAHMATIKA P 65 
31. SANTRI P 65 






 Adapun tabel untuk mengetahui siswa yang tuntas  sebagai berikut  : 
          Tabel 1.14  





Interval nilai Jumlah siswa Keterangan 
90 – 100 10 Tuntas 
80 – 89 7 Tuntas 
70 – 79 5 Tuntas 
60 – 69 9 Tidak Tuntas 








Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa yang tuntas meningkat lagi 
menjadi 22 dari 31 siswa dari pertemuan I  dengan nilai ra-rata  77,44. Maka 
dari itu peneliti kembali  melanjutkan penelitian pada siklus II. 
Kemudian hasil  observasi pada pembelajaran video pada materi shalat 
siklus I  pada pertemuan  II  sebagai berikut: 
    Tabel.1.15 














SB B CB KB TB 
1. 
 
Siswa yang mendengarkan 
media video shalat  yang 
ditampilkan 





Siswa yang bertanya dengan 
media video shalat yang 
ditampilkan 









 √    5 
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Adapun  gambar diagram  siswa yang tuntas pada pembelajaran shalat 
dalam menggunakan video  pada siklus I pada pertemuan I dan pertemuan II  
sebagai berikut ini: 
 

















Dari gambar siklus I pada pertemuan I dan II diatas dapat dilihat bahwa  
adanya peningkatan pada siklus I dari 17 siswa meningkat menjadi 22 siswa. 
3. Siklus II 
a. Pertemuan I 
Pada siklus II pertemuan I yang dilakukan pada hari Selasa 26 Mei 2015 
pada pukul 08:00 s/d 09:45. Dimana peneliti mengulang kembali 
pembelajaran   praktek shalat dalam menggunakan video melanjutkan 
pertemuan siklus I, dengan melakukan praktek tetapi ini dimulai, niat, takbir 
sampai dengan salam beserta dengan bacaannya. 
Adapun rekap nilai tes  siklus II pertemuan I pada pembelajaran video 
pada materi shalat sebagai berikut : 
Tabel 1.16 
Kondisi  hasil nilai rata-rata siswa/i  Siklus II pertemuan I 
NO 
 
NAMA SISWA L/P NILAI TES SIKLUS II  
1. AHMAD JULHADI L 90 
2. AHMAD SETIA BUDI L 90 
3.  AINUN ANNA LIANA P 90 
4. ALFA DELMI P 90 
5. ALI SAHBANA L 90 
6. ALWIN SYAHRINI L 90 
7. RIDA FITRI ANNA P 90 
8. RIDHO HOIRUMAN L 90 





10. RISKA NOVITA P 90 
11. RISKA YANTI P 90 
12. RISKA YULIANA P 90 
13. RISKI RAMADHAN L 80 




16. SAHRU RAMADHAN L 80 
17. SAKINAH TAROHMA P 80 
18. SARI BULAN P 80 
19. SARIDA P 70 
20. SARIFAH P 75 
21. SINTIA PUTRI P 70 
22. YUSUF AKMAL L 75 




25. ZULFADLI HARAHAP L 65 
26. TIYA JURIMA P 65 
27. DEDI SYAPUTRA L 65 
28. TONDI SAPUTRA L 65 
29. IHSAN ADOHA L 65 
30. SELVI RAHMATIKA P 65 
31. SANTRI P 65 








Adapun tabel untuk mengetahui siswa yang tuntas  sebagai berikut  : 
Tabel 1.17 
Kondisi nilai siswa yang tuntas siklus II pertemuan I 
Interval nilai Jumlah siswa Keterangan 
90 – 100 11 Tuntas 
80 – 89 7 Tuntas 
70 – 79 5  Tuntas 
60 – 69 8 Tidak Tuntas 









Pada siklus II pada pertemuan I bahwa  sebagaimana dilihat dari tabel 
diatas siswa yang tuntas 23 dari 31 siswa dengan nilai rata-rata 79,03.  Jadi  
hasil siswa yang tuntas meningkat lagi dari siklus I. Meskipun  begitu masih 
melanjutkan penelitiannya pada pertemuan II  siklus II. Karena nilai yang 
dihasilkan belum sesuai yang diharapkan. 
 Adapun hasil  observasi yang dilakukan  pada pembelajaran shalat 










   Tabel 1.18 














SB B CB KB TB 
1. 
 
Siswa yang mendengarkan 
media video shalat  yang 
ditampilkan 







Siswa yang memperhatikan 
media video shalat yang 
ditampilkan 
√     5 
3. Siswamengerjakantugas 
 
√     5 
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b. Pertemuan II 
Pada siklus II pertemuan  II yang dilakukan  hari Kamis 28 Mei 2015. 
Dimana peneliti Masih mengulang kembali praktek shalat siswa sampai 
dengan bisa mempraktekkan shalat dengan baik dan membacakan ayatnya 





Adapun hasil nilai  siklus II pertemuan II  pada pembelajaran  shalat 
dengan menggunakan video sebagaimana dibawah ini: 
Tabel 1.19 
Kondisi nilai rata-rata siswa/i siklus II pertemuan II 
NO 
 
NAMA SISWA L/P NILAI TES SIKLUS II  
1. AHMAD JULHADI L 90 
2. AHMAD SETIA BUDI L 90 
3.  AINUN ANNA LIANA P 90 
4. ALFA DELMI P 90 
5. ALI SAHBANA L 90 
6. ALWIN SYAHRINI L 90 
7. RIDA FITRI ANNA P 90 
8. RIDHO HOIRUMAN L 90 
9. RIO PRATAMA L 90 
10. RISKA NOVITA P 90 
11. RISKA YANTI P 90 
12. RISKA YULIANA P 90 
13. RISKI RAMADHAN L 80 




16. SAHRU RAMADHAN L 80 
17. SAKINAH TAROHMA P 80 
18. SARI BULAN P 80 
19. SARIDA P 80 





21. SINTIA PUTRI P 80 
22. YUSUF AKMAL L 80 




25. ZULFADLI HARAHAP L 75 
26. TIYA JURIMA P 70 
27. DEDI SYAPUTRA L 70 
28. TONDI SAPUTRA L 75 
29. IHSAN ADOHA L 75 
30. SELVI RAHMATIKA P 75 
31. SANTRI P 65 
 RATA-RATA TES PRA TINDAKAN 2530/31= 81,61 
 
Kemudian untuk mengetahui dengan jumlah siswa yang tuntas itu dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
    Tabel 1.20 
Kondisi nilai siswa yang tuntas siklus II pertemuan II 
Interval nilai Jumlah siswa Keterangan 
90 – 100 12 Tuntas 
80 – 89 10 Tuntas 
70 – 79 8 Tuntas 
60 – 69 1 Tidak Tuntas 













Pada tabel diatas dapat diketahui  bahwa siswa yang tuntas pada siklu II 
pertemuan IV meningkat lagi dari Pertemuan III. Dimana siswa yang tuntas 
30 dari 31 siswa, dengan nilai rata-rata 81,61. 
Adapun hasil observasi yang dilakukan pada pembelajaran shalat 
dengan menggunakan video adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.21 














SB B CB KB TB 
1. 
 
Siswa yang mendengarkan media 
video shalat  yang ditampilkan 







Siswa yang memperhatikan media 
video shalat yang ditampilkan 
 √    7 
3. Siswa yang menyimak materi fikih 
yang diterapkan dalam media 
video 
 
 √    5 






Adapun gambar diagram  siswa yang tuntas sebagaimana dibawah ini 
pada pembelajaran media video pada materi shalat siklus II pertemuan III 
dan pertemuan IV sebagaimana dibawah ini : 
 
   Gambar 1.2 Hasil tindakan siklus II 
Dari  gambar hasil tindakan siklus II dapat diketahui bahwa pada siklus 
ini terjadi peningkatan dari siklus I  dari 23 siswa menjadi meningkat 

























 Adapun gambar diagram  siswa tuntas pada siklus I dan siklus II  
sebagaimana dibawah ini : 
 
  Gambar 1.3 Hasil tindakan siklus I  dan siklus II 
 Dari diagram diatas dapat deiketahui bahwa siswa yang tuntas pada 
siklus I pertemuan I yaitu  17  siswa sedangkan  pada pertemuan  II  yaitu 22 
siswa.  Kemudian  pada siklus II pertemuan I  yaitu 23 siswa  sedangkan 
pada pertemuan II pada siklus II adalah 30 siswa dari 31 siswa, jadi hanya 1  
siswa yang tidak tuntas. Meskipun begitu peneliti hanya melakukan 














Siklus I pertemuan I Siklus II pertemuan II Siklus II pertemuan I Siklus II pertemuan II
Diagram Siklus I dan Siklus II





C. Penggunaan media video dalam meningkatan pemahaman fiqih pada 
materi shalat kelas VII-2 di MTs N Binanga. 
Penggunaan media video   pada dasarnya adalah  perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Dimana pengantar pesannya bisa 
dikatakan guru.Sedangkan untuk penerima pesannya itu lah siswa. Kemudian 
siswa diharapkan untuk memahami  dan menguasai materi yang diajarkan pada 
media pembelajaran. Pada siklus I  pada pertemuan I dan II dengan dengan tes  
gerakan shalat  serta dengan bacaannya pada pertemuan I mencapai nilai rata-
rata 73.70 dengan persentase 54.83 %. Kemudian pada pertemuan II meningkat 
menjadi 77.41 dengan persentase 70.96 %. 
   Sedangkan Pada siklus II pada pertemuan pertama dengan nilai rata-rata 
adalah 79.03 dengan persentase 74.19%. Kemudian pada pertemuan  kedua 
dengan nilai  rata-rata 81.77 dengan persentase 96.77%. 
 Dengan demikian dari hasil belajar siswa diatas dapat dilihat bahwa  






















Dari  paparan data di atas dapat diketahui bahwa penggunaan media video 
dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi shalat  di MTs N Binanga. 
Dapat dikategorikan baik menggunakan observasi dan test. Hasil pemahaman 
yang diperoleh siswa dengan penggunaan media video dalam pembelajaran 
shalat  yaitu Pada siklus I pada pertemuan pertemuan   I dengan persentase 54.83 
% dengan nilai rata-rata 76.77. Pada pertemuan II siklus I dengan persentase 
70.96 % dengan nilai rata-rata  79.83. Kemudian pada siklus II pada pertemuan  
III dengan persentase 74.19% dengan nilai rata-rata 80.80. sedangkan  pada 
siklus II pertemuan IV dengan  persentase 96.77% dengan nilai rata-rata 81.77. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka saran yang dapat peneliti berikan 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi guru 
a. Diharapkan  kepada guru agar menerapkan media video   ini sebagai salah 
satu pilihan yang  layak dilaksanakan pada pembelajaran fiqih pada materi 





b. Guru hendaknya lebih membiasakan dan mempelajari  teknologi untuk  
bisa menerapkan media teknologi pada pembelajaran karena ini sangat 
mendukung peningkatan hasil belajar siswa. 
2. Bagi MTs N Binanga 
Bagi MTs N Binanga perlu untuk memilih media video dalam 
pembelajaran yang cocok  untuk diterapkan pada materi yang akan diajarkan 
guna untuk dapat memberikan siswa dapat memahami dan menguasai 
pelajaran. 
 
3. Bagi peneliti 
Bagi peneliti untuk  calon guru untuk lebih sabar  untuk menghadapi 
siswa dan  bimbing lah mereka  dengan ikhlas karena Allah. Agar proses 
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 LAMPIRAN  I 
 
     TABEL 1.1 
Jadwal  kegiatan  yang dilakukan di MTs N Binanga 
No     Hari                   Pukul               Kegiatan 





 Melakukan tindakan awal dengan 
menjelaskan secara singkat mengenai 
dengan makna shalat sebelum menerapkan 










 Menjelaskan  materi shalat kepadasiswa 
sebelum  menerapkan media videonya. 
 Setelah selesai kemudian menampilkan  
video shalat dari niat, takbirotul ihrom, 
membaca suroh al-fatihah sampai dengan 
rukuk. Setelah  selesai  kemudian 
mempraktekkannya ke depan kelas.Pada 






 Melanjutkan  lagi video shlat di mulai 
pada i’tidal, duduk antara dua sujud 
sampai dengan salam. Setelah  selesai 
kemudian di praktekkan ke depan kelas 






 Mengulang kembali  menerapkan kembali 
video shalat kepada siswa. 
 Siswa mempraktekkan shalat kedepan 
kelas  mulai dengan takbir sampai dengan 







 Mengulang kembali  menerapkan kembali 
video shalat kepada siswa. 
 Siswa mempraktekkan shalat kedepan 
kelas  mulai dengan takbir sampai dengan 
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